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ABSTRAK

Wakaf merupakan salah satu bentuk ibadah yang sangat potensial untuk dijadikan
instrument ekonomi yang dapat membantu dalam menangani kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan mencari strategi
yang baik untuk meningkatkan produktivitas tanah wakaf di Kabupaten Bantul
melalui proses manajemen dan peran kelembagaan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mixed method yaitu gabungan metode kualitatif dan kuantitatif
dengan metode pengambilan data yang dilakukan melalui observasi, indepth
interview terhadap 5 responden yang ahli dibidang wakaf. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah analytic Network Process (ANP) melalui
softwere superdecision 3.0. hasil penelitian menunjukkan bahwa Perencanaan,
Pelaksanaan dan Pengawasan menjadi prioritas utama dalam sistem manajemen
pengelolaaan tanah wakaf dengan nilai rater agreement sebesar (W=0,180952) dan
untuk peran kelembagaan, yang menjadi prioritas adalah Badan Wakaf Indonesia
dengan nilai rater egreement sebesar (W=0,575758). Sedangkan berdasarkan hasil
wawancara dengan para responden, masih banyak maslah lain yang menjadi
kendala dalam meningkatkan produktivitas tanah wakaf seperti sertifikasi tanah
wakaf, nazir yang tidak mumpuni, pengelolaan tanah wakaf yang masih tradisional
dan keterbatasan dana untuk pembiayaan pengelolaan tanah wakaf. Dengan
demikian, strategi yang dapat dilakukan adalah melakukan perbaikan manajemen
pengelolaan, memberikan kepastian hukum untuk peran Badan Wakaf Indonesia,
percepatan sertifikasi tanah wakaf, dan meningkatkan potensi nazir.

Kata Kunci: Tanah Wakaf, Manajemen,
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ABSTRACT

Waqf is a form of worship that has the potential to be used as an economic
instrument that can help address poverty and improve the welfare of the community.
This research aims to find a good strategy to increase the productivity of waqf land
in Bantul Regency through management processes and institutional roles. The
method used in this research is mixed method, which is a combination of qualitative
and quantitative methods with data collection methods carried out through
observation, indepth interviews with 5 respondents who are experts in the field of
wagqf. The data analysis used in this research is analytic Network Process (ANP)
through superdecision 3.0 software. The results showed that Planning,
Implementation and controlling are the top priorities in the waqf land management
system with a rater agreement value of (W=0.180952) and for institutional roles,
the priority is the Indonesian Wagqf Board with a rater agreement value of
(W=0.575758). Meanwhile, based on the results of interviews with respondents,
there are still many other problems that become obstacles in increasing the
productivity of waqf land such as wagqf land certification, unqualified nazir,
traditional waqf land management and limited funds for financing wagqf land
management. Thus, the strategies that can be carried out are to improve

management, provide legal certainty for waqf land, and to improve the nazir of
wagqf land.

Keywords: Waqf Land, Management,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wakaf merupakan salah satu bentuk ibadah yang sangat
potensial untuk dijadikan instrumen ekonomi yang apabila dikelola
dengan baik wakaf akan memiliki peran yang besar dalam pengentasan
kemiskinan dan kesenjangan sosial. Wakaf memiliki fungsi dasar yang
mengandung nilai kebajikan dan persaudaraan yang mana hal ini dapat
membawa manfaat bagi pemberi wakaf dan penerima wakaf. Wakaf
merupakan sumber dana potensial umat yang harus dikembangkan,
didayagunakan secara profesional untuk memperoleh hasil manfaat
yang maksimal untuk mengentaskan kemiskinan dan mensejahterakan
umat (Rahmah, 2021).

Wakaf hadir sebagai sarana yang dapat dipercaya untuk
memberikan perlindungan untuk para wakif sebagai imbangan dari
layanan sosial. Wakaf berfungsi sebagai salah satu sarana penting yang
memberikan public goods (barang-barang/keperluan ) dengan cara
yang tidak sentralistik sehingga wakaf telah berhasil menjadi instrumen
yang penting untuk meningkatkan kesejahteraan umat, baik dalam
wilayah keagamaan, pendidikan, dan layanan sosial. (Al-Alabij, 1989).

Wakaf juga berfungsi sebagai upaya untuk mewujudkan potensi dan



manfaat ekonomis dari harta wakaf untuk kepentingan ibadah dan
meningkatkan kesejahteraan umat (Mardani, 2012).

Potensi wakaf yang besar akan sangat membantu apabila dapat
dikelola dengan baik sehingga tidak terjadi ketimpangan antara potensi
dan realisasi wakaf. Indonesia sendiri memiliki potensi wakaf yang
sangat besar, mengingat mayoritas masyarakat Indonesia adalah umat
Islam. Berdasarkan data, tanah wakaf di Indonesia tersebar di 440.512
titik lokasi dengan luas 57.263,69 Ha (Kementerian Agama Republik
Indonesia, 2023).

Keberadaan tanah wakaf ini tentunya sangat bermanfaat bagi
masyarakat, mengingat tanah wakaf dapat dimanfaatkan dan
dikembangkan secara optimal, yakni melalui pengelolaan wakaf
produktif. Pengelolaan wakaf produktif ini memiliki manfaat untuk
kegiatan ekonomi produktif yang dapat diinvestasikan untuk lapangan
kerja. Namun, sayangnya, tanah wakaf yang ada di Indonesia sebagian
besar masth belum digarap secara produktif, melainkan selama ini
tanah wakaf masih banyak yang hanya digunakan untuk membangun
masjid, makam, panti asuhan dan lainnya.

Hal ini dapat dilihat dari data penggunaan tanah wakaf, di mana
43,51% digunakan untuk masjid, 27,90% untuk mushola, 4,35% untuk
tempat pemakaman, 10,77% untuk sekolah, 4,10% untuk pesantren dan
9,37% digunakan untuk kegiatan sosial lainnya (Kementerian Agama

Republik Indonesia, 2023). Apabila pemanfaatan tanah wakaf hanya



terbatas pada hal-hal tersebut, tanpa sistem pengelolaan secara
produktif, maka tanah wakaf yang seharusnya menjadi salah satu sarana
yang dapat dimanfaatkan untuk membantu mewujudkan kesejahteraan
sosial ekonomi masyarakat menjadi tidak akan terealisasi secara
optimal.

Salah satu permasalahan dari pengelolaan wakaf adalah terletak
pada proses manajemennya. Manajemen pengelolaan merupakan hal
terpenting dalam pengelolaan harta wakaf. Hal ini dikarenakan bahwa
keberhasilan pemberdayaan dan pengembangan harta wakaf sangat
tergantung pada sistem pengelolaannya. Dalam hal ini, dimensi
ekonomi yang ada pada harta wakaf hanya akan dapat diraih apabila
dikelola secara profesional (Wajdi & Mursyid, 2007). Manajemen
sendiri merupakan sebuah proses yang terdiri dari tindakan-tindakan
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actuating) dan pengawasan (controlling) untuk menentukan
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan sumber
daya manusia dan sumber daya lainnya (Terry, 2012).

Sesuai dengan apa yang tertera dalam Pasal 43 dari Undang-
Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang Wakaf bahwa “pengelolaan dan
pengembangan harta benda wakaf oleh nazir dilakukan secara produktif™
(Badan Wakaf Indonesia, 2004). Pernyataan ini menyiratkan
dibutuhkannya manajemen dalam pengelolaannya. Dengan kata lain,

wakaf seharusnya dapat dikelola secara produktif dengan manajemen



yang mumpuni, sehingga dapat memberikan manfaat secara optimal
bagi masyarakat. Dalam hal ini, setidaknya wakaf dapat membantu
untuk mengurangi masalah kemiskinan yang dihadapi masyarakat.
Berkaitan dengan kemiskinan tersebut dan dalam konteks DI
Yogyakara, saat ini Kabupaten Bantul merupakan daerah dengan
jumlah penduduk miskin tertinggi di Yogyakarta. Berdasarkan data,
Kabupaten Bantul sendiri memiliki luas tanah wakaf terbanyak kedua
di DI Yogyakarta, yakni dengan luas lahan 93,69 Ha (Kementerian
Agama Republik Indonesia, 2023). Luas tanah wakaf ini dimanfaatkan
unutk 1.863 titik Masjid, 413 titik Mushalah, 289 titik Seklah, 137 titik
Pondok Pesantren, 26 titik makam dean 289 titk untuk kegiatan sosial
lainnya. Namun demikian, ternyata Kabupaten Bantul justru menjadi
kabupaten dengan tingkat ketimpangan tertinggi di DI Yogyakarta,
yakni dengan jumlah penduduk kurang mampu sebanyak kurang lebih
130.130 jiwa (Badan Pusat Statistik Provinsi DI Yogyakarta, 2022).
Sementara di sisi lain, ditemukan juga adanya salah satu contoh dari
sebuah lembaga wakaf yang dapat dikategorikan berhasil dalam
pengelolaannya. Keberhasilannya tersebut tercermin dari keberhasilan
pengelolaan tanah wakaf oleh Sinergi Foundation. Lembaga ini telah
mengembangkan pariwisata halal Land of Wakaf Teras Lembang yang
didirikan di atas tanah wakaf. Land of Teras Lembang merupakan
kawasan wisata halal berbasis wakaf yang memiliki fasilitas rumah

makan, kebun anggrek, kebun stroberi, kebun sayuran, arena berpanah



dan berkuda, arena camping ground dan tempat ibadah. Keuntungan
dari usaha-usaha ini kemudian disalurkan untuk kegiatan-kegiatan
sosial seperti pendidikan dan akses kesehatan gratis (Badan Wakaf
Indonesia, 2023). Manajemen strategik Customer Relationship
Management (CRM) dalam menjaga loyalitas donatur di Sinergi
Foundation dilakukan dengan baik sesuai dengan teori tahapan
manajemen strategik yaitu pengamatan atau analisis lingkungan yang
terdiri dari kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dilakukan oleh
Sinergi Foundation sebagai bahan untuk perumusan strategi.
Perumusan strategi dilakukan dengan membentuk visi misi,
implementasi strategi dilakukan dengan memperkuat sisi kelembagaan
dan sistem organisasi dengan meningkatkan peran divisi masing-
masing, evaluasi dan pengendalian dengan melihat analisa jumlah
donatur dari tahun ke tahun serta mengadakan rapat evaluasi bulanan
internal. Dengan demikian, ini menunjukan bahwa manajemen strategi
Customer Relationship Management (CRM) Sinergi Foundation dalam
menjaga loyalitas donaturnya sudah berjalan dengan baik dan
mendapatkan hasil yang optimal (Awaliya et al., 2020).

Pengelolaan tanah wakaf secara produktif tentu saja dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat. Tanah wakaf tidak dapat
memiliki nilai produktif apabila nazir tidak melaksanakan tugasnya
secara professional, di mana salah satu indikator profesionalitas nazir

dapat dilihat dari pengelolaan wakaf yang tertata dengan baik atau



manageable. Penerapan sistem manajemen yang baik diyakini sangat
berpengaruh untuk keberhasilan tujuan organisasi. Berdasarkan hasil
penelitian Damri Batubara (2020), misalnya, disebutkan bahwa tidak
berkembang dan tidak produktifnya suatu asset wakaf disebabkan oleh
kelemahan dari pengelolanya (nazir). Adapun di antara kelemahan
adalah dikarenakan kapasitas kemampuan nazir yang masih lemabh,
tidak kreatif, tidak inovatif dan tidak memiliki jiwa entrepreneurship,
paradigma lama yang masih berakar, akibat dari kasus sengketa dan
sistem yang tidak terpadu.

Bahkan, upaya pengelolaan aset wakaf sebenarnya bukan hanya
berada di tangan nazhir semata, akan tetapi juga membutuhkan suatu
kerjasama dengan pemerintahan, dalam hal ini ialah Kementerian
Agama dan Badan Wakaf Indonesia. Sementara regulasi Undanng-
Undang tentang perwakafan dinilai masih belum mampu memberikan
ruang khusus bagi negara untuk dapat hadir dalam membantu
pengelolaan wakaf. Hal ini terlihat dalam pasal 1 nomor 4 Peraturan
Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang perwakafan. Nazhir adalah
pihak yang berperan untuk menerima harta wakaf untuk dikelola dan
dikembangkan sesuai dengan peruntukannya. Nazir wajib melakukan
administrasi, mengelola, mengembangkan, mengawasi dan melindungi

harta wakaf. Nazir wajib membuat laporan secara berkala kepada



Badan Wakaf Indonesia mengenai pengelolaan wakaf (Laela Fatikhatul
Choiriyah et al., 2023).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitri & Wilantoro, (2018)
menemukan adanya masalah pengelolaan wakaf yang belum optimal
yang disebabkan oleh tiga hal, yaitu masalah pemerintah, kelembagaan,
dan sumber daya manusia. Dibandingkan permasalahan lainnya,
elemen sumber daya manusia memiliki dampak yang paling signifikan.
Hasil prioritas dari masing-masing elemen menunjukkan bahwa tiga
masalah utama pengelolaan wakaf adalah kemampuan manajemen
nazir yang masih rendah, fungsi Badan Wakaf Indonesia yang masih
belum optimal, dan kurangnya dukungan dan peran pemerintah. Oleh
karena itu, permasalahan wakaf pada aspek manajemen dan
kelembagaan perlu dicarikan solusinya. Melalui metode Analytic
Network Process (ANP) sebagai salah satu upaya untuk mengurai
persoalan manajemen dan kelembagaan dalam pengelolaan harta wakaf,
akan terlihat tentang fungsi manajemen dan kelembagaan mana yang
memiliki peran atau prioritas terpenting dalam pengelolaan tanah wakaf,
khususnya di Kabupaten Bantul dan selanjutnya di susunlah rencana
strategi untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa Kabupaten Bantul
sebenarnya memiliki potensi yang besar dalam pengentasan
kemiskinan yang dialami, jika profesionalisme nazir dan keterlibatan

pemerintah dalam pengelolaan dan pengembangan tanah wakaf



dilakukan secara optimal. Pengelolaan dan pengembangan yang
profesional dapat dilakukan melalui perbaikan manajemen pengelolaan
aset wakaf dan kerjasama yang lebih baik antara pihak-pihak terkait
sehingga produktivitas tanah wakaf dapat ditingkatkan dan dirasakan
manfaatnya dalam membantu mengatasi masalah kemiskinanan di
Kabupaten Bantul. Oleh karena itu, penelitian mengenai “Strategi
Peningkatan Produktivitas Tanah Wakaf di Kabupaten Bantul
dengan Pendekatan Analytical Network Process” adalah menarik
untuk dilakukan. Hal ini dimaksudkan dalam rangka mengurai
persoalan profesionalitas pengelolaan wakaf dalam rangka menyiapkan
strategi peningkatan produktivitas tanah wakaf di Kabupaten Bantul.

B. Rumusan Masalah

Tanah wakaf yang dapat dikelola dan dikembangkan secara
produktif diyakni akan mampu memberikan manfaat secara optimal
bagi masyarakat, khususnya dalam rangka mengatasi masalah
kemiskinan di Kabupaten Bantul. Oleh karena itu, berdasarkan latar
belakang di atas, dapat dirumuskan dua rumusan masalah utamanya,
yaitu:

1. Bagaimana prioritas aspek manajemen dan kelembagaan dalam
meningkatkan produktivitas tanah wakaf di Kabupaten Bantul
berdasarkan metode ANP (Analytic Network Process)?

2. Bagaimana strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan

produktivitas tanah wakaf di Kabupaten Bantul?



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka

tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk melihat bagaimana aspek manajemen dan kelembagaan
dalam meningkatkan produktivitas tanah wakaf di Kabupaten
Bantul berdasarkan metode ANP (4nalytic Network Process).

Untuk melihat bagaimana strategi yang dapat diterapkan untuk

mrningkatkan produktivitas tanah wakaf di Kabupaten Bantul.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangsih terhadap peningkatan keilmuwan dan
wawasan sehingga dapat menambah literatur serta dapat dijadikan
referensi untuk topik-topik penelitian yang sama mengenai
produktivitas wakaf.

Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak-pihak terkait untuk terus melakukan
perbaikan dalam hal pengembangan produktivitas wakaf tanah agar
dapat memiliki nilai ekonomis yang dapat meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.
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E. Sistematika Penulisan

Bab I adalah pendahuluan yang berisikan latar belakang
penelitian untuk menjelaskan masalah mendasar terkait penelitian yang
dilakukan, fokus utama dan masalah utama penelitian serta tujuan dan
temuannya. Bab II, landasan teori yang mencakup penjelasan mengenai
variabel pada penelitian, penjelasan mengenai model konseptual dan
teori yang digunakan dalam penelitian. Bab III, metodologi penelitian,
pada bab ini dijelaskan mengenai metodologi studi terkait metode serta
jenis, sumber data, teknik pengumpulan data dan metode analisis.

Bab 1V, hasil analisis data dan pembahasan yang berisikan
interpretasi data hasil pengolahan data yang diperoleh dan pembahasan
atas hasil analisis data. Bab V merupakan penutup peneltian yang
didalamnya akan diuraikan kesimpulan dari hasil pembahsaan yang
dilakukan pada bab iv. Kemudian akan dijelaskan implikasi penelitian,
keterbatasan dan saran untuk kemudian dikembangkan dalam

penelitian selanjutnya terkait dengan topik yang sama.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Potensi tanah wakaf di Indonesia sangat besar untuk dikelola secara
produktif sehingga dapat dijadikan instrument ekonomi dalam upaya
membantu mengatasi masalah kemiskinan tanah wakaf dapat menjadi
produktif apabia dikelola dengan sistem manajemen yang baik dan
kerjasama antar pemangku kepentingan wakaf. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan menurut para respon, fungsi manajemen yang paling
prioritas dalam pengelolaan tanah wakaf adalah perencanaan, pelaksanaan
dan pengawasan. Sedangkan untuk lembaga pengelolaannya, Badan Wakaf
Indonesia menjadi prioritas tertinggi karena BWI memiliki wewenang
sebagai penanggungjawab atas keberhasilan pengelolaan tanah wakaf baik
secara nasional maupun internasional. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa saat ini Kebupaten Bantul banyak
menghadapi masalah perwakafan seperti permasalahan sumber daya nazir,
sistem pengelolaan yang masih tradisional dan masalah sertifikasi tanah
wakaf.

Strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah
diatas yaitu dapat dilakukan dengan melakukan perbaikan pada sistem
manajemen, kepastian hukum yang jelas untuk wewenang dan tugas
stakeholder wakaf, melakukan percepatan sertifikasi tanah wakaf dengan

membentuk satgas percepatan sertifikasi dan Kerjasama dengan lembaga-
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lembaga terkait, melakukan kerja sama dengan lembaga keuangan terkait
untuk pembiayaan atau pendanaan pengelolaan tanah wakaf, serta

melakukan perbaikan sistem perekrutan nazir dan pembinaan nazir.

. Saran

Peneliti manyadari masih terdapat banyak kekurangan yang perlu
diperbaiki dalam penelitian ini termasuk keterbatasan dalam menggali
konsep atau teori lain yang relevan dengan penelitian ini. Peneliti berharap
penelitian ini dapat diperbaiki dan ditingkatkan oleh peneliti selanjutnya
untuk melakukan telaah yang lebih mendetail terkait pengelolaan tanah
wakaf seperti manajemen sumber daya nazir, pembiayaan tanah wakaf dan

percepatan sertifikasi tanah wakaf.
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